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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS STRATEGI METAKOGNITIF DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Global  

Madani Bandar Lampung T.P. 2017/2018) 

 

 

Oleh 

 

ANGGRAENI SAPTIA ARIATI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 

strategi metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Global Madani 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 95 siswa yang terdistribusi 

dalam empat kelas dengan kemampuan siswa tiap kelas relatif sama. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan terpilih siswa kelas 

VIII-1 dan VIII-3. Desain penelitian yang digunakan adalah the static-group 

pretest-posttest design. Berdasarkan hasil uji proporsi dengan Binonial Sign 

Testfor a single sample didapat bahwa presentase siswa dengan pembelajaran 

berstrategi metakognitif yang memiliki indeks peningkatan (gain) dengan kriteria 

sedang dan tinggi adalah lebih dari 60%. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U 

didapat bahwa peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dengan strategi metakognitif lebih tinggi daripada peningkatan (gain) kemampuan 

berpikir kritis matematissiswa tanpa strategi metakognitif. Dengan demikian, 

pembelajaran dengan strategi metakognitif efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

Kata kunci: berpikir kritis matematis, efektivitas, strategi metakognitif 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

 

Penetapan Standar Kompetensi Lulusan yang mencakup kriteria sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan pada Kurikulum Nasional merupakan salah satu 

upaya pemerintah terhadap permasalahan Bonus Demografi Indonesia sebagai 

Standar Kompetensi Lulusan yang berbasis pada kompetensi abad XXI dasawarsa 

pertama. Sebagaimana yang tertulis di dalam Lampiran Permendikbud Nomor 20 

Tahun 2016: 

Berbagai jenjang dan jenis pendidikan disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan dan menyongsong Generasi Emas tahun 2045, telah 

ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang berbasis pada kompetensi 

abad XXI, Bonus Demografi Indonesia, dan potensi Indonesia menjadi 

Kelompok 7 Negara Ekonomi Terbesar Dunia, dan sekaligus memperkuat 

kontribusi Indonesia terhadap pembangunan peradaban dunia.   

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 20 Tahun 2016 

tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu 

setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki kompetensi pada 

tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Dimensi keterampilan 

yang harus dimiliki setiap siswa adalah memiliki keterampilan berpikir seperti 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaborasi, dan komunikatif melalui pendekatan 

ilmiah sesuai dengan tahap peningkatan anak yang relevan dengan tugas yang 

diberikan sebagai pengembangan dari yang dipelajari di setiap satuan pendidikan. 
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Pencapaian Standar Kompetensi Lulusan tidak terlepas dari Standar Isi dan 

Standar Proses yang telah ditentukan.  Dalam Standar Isi terdapat ruang lingkup 

materi dan tingkat kompetensi siswa untuk setiap mata pelajaran pada suatu 

satuan pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  Ruang lingkup 

materi terdiri dari berbagai muatan mata pelajaran, salah satunya adalah 

matematika.  Adapun tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan 

dasar dan menengah dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah adalah 

untuk menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung 

jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 21 tahun 2016 tersebut adalah 

kemampuan berpikir kritis.  

 

Berdasarkan uraian mengenai berpikir kritis di atas, kemampuan berpikir kritis 

menjadi suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh siswa.  Berbekal kemampuan 

tersebut, diharapkan siswa akan memiliki prestasi yang baik dalam bidang 

akademiknya terutama matematika.  Prestasi Indonesia bisa tercermin dalam 

survei benchmarking internasional seperti TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study)  yang dilakukan untuk kelas VIII di negara-

negara peserta termasuk Indonesia.  

 

Survei TIMSS yang dilakukan sepuluh tahun terakhir di Indonesia sebanyak dua 

kali survei yaitu pada tahun 2011 dan 2015 mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan.  Pada penilaian TIMSS tahun 2011, siswa Indonesia meraih skor rata-
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rata aspek knowing 37%, aspek applying 23%, dan reasioning 17% (Shodiq & 

Tirta, 2011).  Data tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata terendah adalah 

aspek reasioning atau penalaran.   

 

Menurut Soedjaji (2000) bernalar adalah proses berpikir yang mengaitkan alasan 

atau argumentasi dengan kesimpulan. Seseorang yang memiliki penalaran yang 

baik tidak akan terlalu sulit untuk menemukan kembali alasan dari kesimpulan 

yang ia buat.  Kemampuan penalaran ini ada kaitannya dengan kemampuan 

berpikir kritis.  Glazer (2004) mengungkapkan bahwa penalaran atau reasioning 

merupakan salah satu aspek berpikir kritis.  Dengan demikian, kemampuan 

penalaran berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan berdasarkan hasil 

TIMSS tahun 2011 tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di Indonesia masih terkategori rendah.  

 

Pada tahun 2015 TIMSS juga mengkonfirmasi rendahnya penguasaan matematika 

pelajar di Indonesia yang mendapatkan skor rata-rata 397 dengan data tabel/grafik 

hanya 4% yang benar (Mullis dkk, 2015).  Pada soal dengan data table/grafik, 

siswa diharuskan memiliki kemampuan penalaran yang baik sehingga mampu 

memeriksa, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek dalam memecahkan 

permasalahan data table/grafik yang diberikan. Hal ini mengindikasikan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia.  

 

Selain hasil TIMSS tahun 2011 dan 2015 yang mengggambarkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia secara umum, salah satu 

sekolah di Indonesia dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

rendah adalah SMP Global Madani Bandar Lampung.  SMP Global Madani 
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Bandar Lampung adalah salah satu sekolah di Indonesia yang sudah menerapkan 

pembelajaran student centered learning dengan Kurikulum Nasional.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 24 

Oktober dan 07 November 2017 tampak bahwa pemahaman konsep matematis 

siswa sudah tergolong baik, meskipun kemampuan penalaran yang menjadi salah 

satu aspek berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah.  Hal ini 

diperkuat dengan persentase nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) TP. 2017/2018 

siswa kelas VIII SMP Global Madani Bandar Lampung seperti pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Persentase Nilai PAS Matematika Kelas VIII SMP Global Madani 

 

No Tipe Soal 
Banyak Soal Presentase Siswa yang 

Menjawab Benar PG Uraian 

1 Pemahaman Konsep 17 2 78 % 

2 Penerapan 5 1 48 % 

3 Pemecahan Masalah 8 2 43 % 

4 Penalaran 5 0 32 % 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 78% siswa sudah dapat menjawab soal 

pemahaman konsep dengan baik, namun hanya 32% siswa yang dapat menjawab 

soal penalaran dengan baik.  Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di SMP Global Madani Bandar Lampung masih terkategori 

rendah.  

 

Dalam seminar bertajuk “Hasil Penilaian Pendidikan untuk Kebijakan”, Kepala 

Puspendik Nizam (Kompas: 15 Desember 2016) mengatakan bahwa siswa 

Indonesia masih kesulitan dalam menalar yang merupakan salah satu aspek 

berpikir kritis.  Pendidik ditantang untuk megembangkan metode atau strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa.  Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya tindak lanjut di dalam 
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proses pembelajaran, salah satunya adalah strategi pembelajaran.  Strategi 

pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa adalah strategi metakognitif.   

 

Penerapan strategi metakognitif akan membuat siswa terbiasa untuk memikirkan 

kembali apa yang ia pikirkan (Kramarski dan Mevarech, 1997), sehingga kegiatan 

verifikasi akan muncul di dalam pembelajaran serta memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.  Menurut Mason (2002) 

pada proses pembelajaran, siswa tidak melakukan kegiatan evaluasi secara efektif.  

Ketika siswa berusaha menyelesaikan suatu permasalahan matematis, tidak semua 

siswa dapat menemukan solusi permasalahan dengan cepat dan tepat, dan 

kalaupun solusi tersebut telah ditemukan, siswa cenderung puas dan mengakhiri 

proses belajarnya tanpa adanya kegiatan evaluasi seperti memeriksa kembali 

jawaban dan menentukan kesalahan mana yang telah ia perbuat.  Dengan 

demikian, strategi metakogntif cocok digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, karena kegiatan 

evaluasi seperti memeriksa kembali jawaban dan menentukan kesalahan mana 

yang telah ia perbuat akan terlaksana dengan baik. 

 

Menurut Khun (1999), strategi metakognitif merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat peningkatan kemampuan berpikir kritis.  Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi ikut berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sari & Sujadi, 2016; Chairani, 

2015; Hasanah, 2017).  Selanjutnya, peneliti melakukan studi eksperimen 

efektivitas strategi metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis 
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siswa.  Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Sari & Sujadi (2016), Chairani (2015), dan Hasanah (2017) yang  

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan model pembelajaran 

tertentu untuk mendeskripsikan kemampuan metakognisi siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menerapkan strategi metakognitif di dalam 

pembelajaran yang diharapkan dapat membantu guru atau peneliti lain untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  Studi penelitian ini 

dilakukan di SMP Global Madani Bandar Lampung yang memang sudah 

berakreditasi A dengan fasilitas yang lengkap dan baik berdasarkan Data Pokok 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, dengan pertimbangan akan 

adanya inovasi-inovasi dari dilakukannya penelitian tersebut dan sebisa mungkin 

meminimalisir faktor-faktor kegagalan di dalam penelitian ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

 “Apakah strategi metakognitif efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari ini penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

pembelajaran dengan strategi metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk praktisi pendidikan 

dalam memilih strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa serta dapat menjadi sarana mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

 

Banyak ahli yang mengungkapkan pendapatnya tentang definisi berpikir kritis.  

Menurut Ennis (2011), berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan.  Senada dengan Ennis, Noer & Desy (2015) 

mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir dengan memeriksa, 

menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah.  Noer 

(2009) juga menyebutkan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang 

bermuara pada penarikan keputusan atau kesimpulan tentang apa yang harus kita 

percayai dan tindakan yang akan kita lakuan.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang definisi berpikir kritis di atas, 

dapat dirumuskan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang dimulai 

dengan memeriksa, menghubungkan, dan memberikan alasan dari kesimpulan 

atau suatu keputusan yang dibuat.  Seorang pemikir kritis akan mempertanyakan 

jawaban secara beralasan dan reflektif pada pembuatan keputusan yang harus ia 

percayai dan tindakan yang akan ia lakukan.  Ada banyak keuntungan menjadi 

seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis.  Cottrell (2005) menjelaskan 
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beberapa keuntungan yang akan dirasakan seseorang apabila memiliki karakter 

sebagai pemikir kritis, yaitu: meningkatkan perhatian dan pengamatan, lebih 

fokus dalam membaca, meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi penting 

atau tidaknya sebuah informasi, merespon sebuah informasi, dan menganalisa 

suatu objek dengan baik.  

 

Menurut Noer (2010) indikator kemampuan berpikir kritis meliputi: (1) eksplorasi 

yaitu menelaah suatu masalah dari berbagai sudut pandang, mengkonstruksikan 

makna, dan menyelidiki ide matematis, (2) kebenaran identifikasi dan menetapkan 

konsep yaitu membandingkan dan mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain 

serta memberi alasan terhadap penggunaan konsep, (3) gerenalisasi yaitu 

melengkapi data atau informasi yang mendukung dan menentukan aturan umum 

berdasarkan data yang diamati, dan (4) klarifikasi dan resolusi yaitu mengevaluasi 

dan memeriksa suatu algoritma dan mengklarifikasi dasar konsep yang digunakan 

serta mengembangkan strategi alternatif dalam pemecahan masalah. Kemampuan 

berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 

melalui indikator-indikator berpikir kritis.  Pada penelitian ini, indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan merujuk pada indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Noer. 

 

2. Strategi Metakognitif 
 

 

Istilah „metakognisi‟ (Gani, 2014) diperkenalkan oleh John Flavell, seorang 

psikolog dari Universitas Stanford pada sekitar tahun 1976 dengan mendefiniskan 

metakognisi sebagai pemikiran tentang pemikiran atau pengetahuan seseorang 

tentang proses berpikirnya.  Flavell mengemukakan bahwa metakognisi mengacu 



10 
 

pada: (1) pengetahuan atau kesadaran seseorang tentang proses berpikir dirinya 

sendiri, seperti: “saya sudah menguasai bahan ini”,  (2) pengendalian diri selama 

berpikir, seperti: “saya harus melakukan kegiatan A, lalu kegiatan B, dan saya 

harus berhati-hati dibagian C”.  Dari hal pertama akan nampak bahwa 

metakognisi mengacu pada pengetahuan dan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan, kekuatan, dan kelemahan dirinya.  Hal kedua berkaitan dengan 

pengaturan dan kontrol terhadap tindakannya sendiri. 

 

Metakognisi merupakan ide tentang berpikir seseorang terhadap pikirannya 

sendiri.   Menurut Nitko & Brookhart (2011), Moore (2009), dan Halpern (2003) 

metakognisi diartikan sebagai kesadaran seseorang tentang proses berpikirnya 

sendiri.  Hal ini sesuai dengan ilustrasi yang dicontohkan Flavell di atas.  

Seseorang yang memiliki keterampilan metakognisi akan terbiasa untuk 

memikirkan kembali apa yang telah ia pikirkan dan mengatasi kekurangan atau 

kesalahan yang telah ia perbuat.  

 

Berdasarkan uraian pengertian keterampilan metakognisi di atas, metakognisi 

merupakan pemikiran siswa tentang proses berpikirnya sendiri yang mencakup 

keputusan dalam belajar.  Pada keterampilan metakognisi ini, siswa akan 

menyusun kegiatan belajarnya sendiri, yaitu tentang apa dan bagaimana ia 

melakukan kegiatan belajar serta evaluasi pembelajaran sebagai bentuk 

pengembangan kemampuan berpikir. Siswa akan terbiasa untuk mengevaluasi 

kegiatan belajarnya sebagai efek dari keputusan belajar.  Salah satu hal penting 

dalam meningkatkan keterampilan metakognisi siswa adalah strategi 

pembelajaran.   
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Dalam perkembangannya, strategi metakognitif mengalami banyak kemajuan dan 

inovasi dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif dan bermakna.  Kramarski 

dan Mevarech (1997) mendesain sebuah pembelajaran metakognitif melalui 

pertanyaan metakognitif yang terdiri dari pertanyaan pemahaman masalah, 

pertanyaan koneksi, pertanyaan strategi, dan pertanyaan refleksi.   

 

Pertanyaan pemahaman masalah dirancang untuk mendorong siswa dalam 

membayangkan dan memikirkan tugas atau pertanyaan tersebut sebelum 

dipecahkan.  Sebagai contoh: “Apa yang menjadi permasalahan dalam tugas ini?”. 

Pertanyaan koneksi yaitu pertanyaan tentang pengembangan hubungan antara 

pengetahuan yang lalu dan pengetahuan yang baru didapat sekarang.  Sebagai 

contoh: “Apakah persamaan/perbedaan antara masalah yang sekarang dengan 

masalah yang telah anda selesaikan? Mengapa?”. Pertanyaan strategi yaitu 

pertanyaan tentang penggunakan strategi penyelesaian permasalahan yang tepat.  

Sebagai contoh: “Apa strategi/taktik/prinsip yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah itu dan mengapa?”. Pertanyaan refleksi yaitu pertanyaan yang 

mendorong siswa merefleksikan pemahaman dan intuisi mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung.  Sebagai contoh: “Apa kesalahan yang telah saya 

lakukan?”, “Apa solusi tersebut masuk akal?”, “Bagaimana saya dapat mengecek 

ulang hasil jawaban saya?”, “Dapatkah saya menggunakan pendekatan lain untuk 

memecahkan masalah tersebut?”. Menurut Sudiarta (2008),  penerapan strategi 

metakognitif diyakini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

pemahaman siswa menjadi lebih mendalam. 

 



12 
 

Dalam beberapa penelitian, strategi ini juga sangat berpotensi untuk menghasilkan 

siswa yang memiliki kompetensi matematis tingkat tinggi melebihi pembelajaran 

konvensional, karena setiap proses kongnitif yang dirangsang melalui proses 

pembelajaran disertai dengan kegiatan berpikir, merencanakan, memonitoring dan 

merefleksi seluruh proses berpikir yang terjadi (Noordyana, 2016; Risnanosanti, 

2008).  Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterampilan metakognisi ikut 

berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sari & Sujadi, 

2016; Chairani, 2015; Hasanah, 2017).   

 

Berdasarkan uraian tentang strategi metakognitif di atas, strategi pembelajaran 

metakognitif melalui pertanyaan-pertanyaan metakognitif akan membuat siswa 

memiliki pengetahuan metakognisi dan kompetensi matematis tingkat tinggi yang 

lebih baik dari pada siswa dengan pembelajaran konvensional.  Pada penelitian 

ini, kelas eksperimen akan menggunakan strategi metakognitif di dalam 

pembelajaran yaitu pada awal, inti dan akhir pembelajaran.  Pada inti 

pembelajaran, strategi metakognitif tercermin dalam LKK (Lembar Kerja 

Kelompok) yang siswa kerjakan. 

 

3. Efektivitas Pembelajaran 

 

 

Efektivitas pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) berasal dari 

kata efektif yang berarti dapat membawa hasil atau berhasil guna.  Secara umum, 

teori keefektivitasan berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil yang 

diperoleh.  Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2004) efektivitas adalah 

taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.  Dalam penelitian ini, 

efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas dalam lingkup pembelajaran. 
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Efektivitas pembelajaran menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyasa (2006) 

mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mampu memberikan 

pengalaman baru, dan membantu pencapaian kompetensi siswa, serta 

mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.  Menurut 

Wicaksono (2009) pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu pada 

ketuntasan belajar yaitu 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai ketuntasan 

minimal.  

 

Dari uraian efektivitas pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan ketepatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh sehingga 

tercapai hasil belajar yang diharapkan.  Pembelajaran yang efektif akan 

memberikan manfaat yang baik bagi semua pihak, termasuk guru, siswa, dan 

sekolah.  Strategi pembelajaran metakognitif dikatakan efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen dan kontrol. 

 

B. Definisi Operasional 

 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran adalah ketepatan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau hasil yang 

diperoleh sehingga tercapai hasil belajar yang diharapkan.  

2. Strategi metakognisi adalah strategi pembelajaran yang membuat siswa dapat 

memikirkan kembali apa yang ia pikirkan.  Pembelajaran dengan strategi 
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metakognitif dapat dilaksanakan melalui pertanyaan metakognitif yang terdiri 

dari pertanyaan pemahaman masalah, pertanyaan koneksi, pertanyaan strategi, 

dan pertanyaan refleksi. 

3. Berpikir kritis adalah proses berpikir yang dimulai dengan memeriksa, 

menghubungkan, dan memberikan alasan dari kesimpulan atau suatu 

keputusan yang dibuat. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian tentang efektivitas penerapan pembelajaran dengan strategi 

metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa ini terdiri 

atas sebuah variabel bebas yaitu strategi metakognitif dan variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis.  Pada pembelajaran dengan strategi metakognitif, guru 

membimbing siswa untuk merencanakan, memantau, serta mengevaluasi 

pekerjaan mereka sendiri.  Hal ini penting untuk membuat siswa menyadari apa 

yang harus mereka lakukan saat melakukan suatu kesalahan.  Selain itu, dengan 

mengevaluasi pekerjaannya siswa dapat menilai strategi mana yang efektif untuk 

digunakan dan mana yang kurang efektif.  Pembelajaran dengan strategi 

metakognitif ini cenderung lebih banyak melibatkan siswa untuk memikirkan 

kembali apa yang ia pikirkan daripada pembelajaran dengan strategi non-

metakognitif.  

 

Pada dasarnya, strategi metakognitif menekankan pada aktivitas guru dengan 

memberikan pertanyaan metakognitif.  Pertanyaan metakognitif terdiri atas empat 

tema pertanyaan, yaitu  pertanyaan pemahaman masalah, pertanyaan koneksi, 

pertanyaan strategi, dan pertanyaan refleksi.  Pertanyaan metakognitif dapat 
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menunjang meningkatnya kemampuan berpikir kritis yang tampak pada indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis.  Melalui pertanyaan metakognitif, siswa 

akan menyusun kegiatan belajarnya sendiri, yaitu tentang apa dan bagaimana ia 

melakukan kegiatan belajar serta evaluasi pembelajaran sebagai bentuk 

pengembangan kemampuan berpikir.  Dengan demikian, melalui pembelajaran 

dengan strategi metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan metakognisi siswa 

akan lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional non-metakognitif. 

 

Pada penelitian ini, kelas eksperimen menggunakan strategi metakognitif.  

Adapun tahapan dari strategi metakognitif yang disesuaikan dengan langkah-

langkah pembelajaran konvensional, yaitu: (1) siswa mengidentifikasi dan 

menyederhanakan situasi permasalahan kemampuan berpikir kritis yang diberikan 

guru, (2) guru memberikan pertanyaan metakognitif terkait pemahaman siswa 

terdahap permasalahan dan alternatif-alternatif solusi yang mungkin, (3) siswa 

membuat dan menyelesaikan model matematis secara berdiskusi dalam kelompok 

melalui LKK (Lembar Kerja Kelompok) berbasis metakognisi, (4) siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, (5) guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan metakognitif terkait evaluasi dan persamaan atau 

perbedaan pemecahan masalah yang telah dikerjakan sebelumnya, dan (6) siswa 

bersama guru membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Tahap pertama adalah siswa mengidentifikasi dan menyederhanakan situasi 

permasalahan kemampuan berpikir kritis.  Pada tahap ini, siswa bersama 

kelompoknya akan memahami permasalahan tersebut, sedangkan guru 

memastikan apakah siswa benar-benar paham tentang permasalahannya.  Tahap 
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kedua adalah guru memberikan pertanyaan metakognitif terkait pemahaman siswa 

terhadap permasalahan dan alternatif-alternatif solusi yang mungkin. Pada tahap 

ini, guru berperan sebagai fasilitator untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan indikator eksplorasi yaitu menelaah suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang, mengkonstruksikan makna, dan menyelidiki ide 

matematis. 

 

Tahap ketiga adalah siswa membuat dan menyelesaikan model matematis secara 

berdiskusi dalam kelompok.  Siswa bersama teman sekelompoknya harus bekerja 

sama dengan mencari sebanyak-banyaknya informasi di dalam buku untuk 

menyelesaikan permasalahan kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan.  

Pada tahap ini, siswa akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

indikator kebenaran identifikasi dan menetapkan konsep yaitu membandingkan 

dan mengaitkan suatu konsep dengan konsep lain serta memberi alasan terhadap 

penggunaan konsep.  Selain itu, pada tahap ketiga juga dapat menunjang indikator 

generalisasi yaitu melengkapi data atau informasi yang mendukung dan 

menentukan aturan umum berdasarkan data yang diamati.  Tahap keempat adalah 

siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas mempresentasikan model 

matematis yang telah dibuat untuk menyelesaikan permasalahan kemampuan 

berpikir kritis.  Kemudian, siswa pada kelompok lainnya, dapat memberikan 

sanggahan atau komentar terkait jawaban kelompok tersebut.   

 

Tahap kelima, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif terkait 

evaluasi dan persamaan atau perbedaan pemecahan masalah yang telah dikerjakan 

sebelumnya yang terdiri dari pertanyaan koneksi dan pertanyaan refleksi untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan indikator klarifikasi dan 

resolusi.  Tahap terakhir adalah siswa bersama guru membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan sebagai verifikasi pembelajaran.  Selain itu, 

guru mencoba melakukan review terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi matematika dan memecahkan soal-soal 

matematika.  Pada tahap terakhir ini, siswa diharapkan dapat memikirkan kembali 

apa yang ia pikirkan sebagai bentuk keterampilan metakognisi.  

 

Berdasarkan penjabaran kerangka pikir di atas, penerapan pembelajaran dengan 

strategi metakognitif dapat memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan tahapan - tahapan yang telah dijelaskan. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII semester 

genap SMP Global Madani Bandarlampung tahun pelajaran 2017-2018 

memperoleh materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran dengan strategi 

metakognitif efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Global Madani Bandar Lampung.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Global Madani 

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 95 siswa yang terdistribusi ke 

dalam empat kelas dengan kemampuan matematika yang relatif sama.  

Berdasarkan hasil PAS (Penilaian Akhir Semester) mata pelajaran matematika 

semester ganjil 2017/2018, rata-rata skor PAS siswa kelas VIII di SMP Global 

Madani Bandar Lampung adalah 70,49 yang tampak pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai PAS Matematika Kelas VIII 

 

No Kelas Jumlah Siswa 
Rata- Rata PAS 

Matematika 

1 VIII1 23 70,37 

2 VIII2 24 71,04 

3 VIII3 24 70,70 

4 VIII4 24 69,87 

Rata-Rata 70,49 

 

Dari keempat kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel dengan teknik cluster 

random sampling.  Didapat kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang 

menggunakan pembelajaran dengan strategi metakognitif dan kelas VIII3  sebagai 

kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan pembelajaran non-metakognitif.    
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B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri 

atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah strategi metakognitif sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

berpikir kritis matematis.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah the 

static-group pretest-posttest design yang disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian  

 

Kelompok Eksperimen 

Kelompok Kontrol 

                    M1                          T                    M2 

                    M1                          C                    M2 

Diadaptasi dari Fraenkel, Wallen, & Hellen (1993) 

 

Keterangan: 

M1  =  Pretest (Measurement atau pengukuran) 

M2  =  Posttest (Measurement atau pengukuran) 

T  =  Pembelajaran dengan strategi metakognitif  

C  =  Pembelajaran konvensional (tanpa strategi metakognitif) 

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi yang ada. 

b. Menentukan sampel beserta materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

e. Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan 

guru bidang studi matematika. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 



20 

 
 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

mendapat perlakuan 

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran non-metakognitif pada kelas kontrol  

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan akhir 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data  

c. Mengambil kesimpulan  

d. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa.  Instrumen pretest dan posttest yang digunakan adalah tes 

bentuk uraian yang terdiri dari tiga soal dan mencakup indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis. Penyusunan instrumen test dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Melakukan pembatasan materi yang diujikan 

2) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pencapaian kompetensi 

3) Menuliskan butir soal, kunci jawaban, dan pedoman penskoran 

4) Menganalisis validitas isi dan revisi 
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5) Mengujicobakan instrumen 

6) Menganalisis validitas empirik, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran 

7) Merevisi item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes 

yang baik secara kualitatif dan kuantitatif.  Penelaahan butir soal secara kuntitatif 

didapat dari hasil uji coba instrument pretest dan posttest terhadap siswa kelas IX 

dengan pertimbangan siswa telah mempelajari materi lingkaran, pernah 

mengerjakan soal dengan indikator berpikir kritis, terdiri dari siswa dengan 

tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, serta representatif dengan 

populasi.  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini memenuhi kriteria valid, 

reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik. 

 

1. Validitas 

 

 

Salah satu ciri instrumen tes hasil belajar yang baik adalah bersifat valid.  

Menurut Sudijono (2011), sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat, benar, shahih, atau absah.  

Pada penelitian ini, pengujian validitas tes akan dilakukan secara logis dan 

empirik.  Pengujian validitas tes secara logis adalah pengujian validitas yang 

diperoleh dari hasil pemikiran secara logis merujuk pada validitas isi (content 

validity) yaitu penelaahan butir soal tes berdasarkan kaidah penulisan butir soal 

diantaranya aspek kesesuaian materi, konstruksi, bahasa atau budaya, dan 

kesesuaian kunci jawaban atau pedoman penskoran melalui daftar cek yang 
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terlampir pada Lampiran B.4 halaman 173, yang diadaptasi dari Kusaeri & 

Suprananto (2011).  Penelaahan validitas isi diserahkan kepada guru mitra dengan 

pertimbangan bahwa Beliau mengetahui kurikulum dan evaluasi pembelajaran 

dengan baik. Berdasarkan penelaahan validitas isi didapat bahwa semua soal 

memenuhi kaidah penulisan butir soal yang baik diantaranya aspek kesesuaian 

materi, konstruksi, bahasa atau budaya, dan kesesuaian kunci jawaban atau 

pedoman penskoran 

 

Pengujian validitas secara empirik dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut.  

𝑟 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 

  𝑁 𝑋2 −   𝑋 2  𝑁 𝑌2 −   𝑌 2 
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

N = banyak siswa 

 𝑋𝑌 = jumlah produk XY 

 

Adapun interpretasi dari koefisien korelasi tampak pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Validitas 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada instrumen pretest dan posttest, didapat 

koefisien validitas butir soal yang disajikan pada Tabel 3.4 dengan hasil 

perhitungan koefisien validitas butir soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.1 halaman 175. 

Koefisien Validitas (r) Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21– 0,40 Rendah 

 0,41– 0,60 Cukup 

 0,61– 0,80 Tinggi 

0,81– 1,00 Sangat Tinggi 
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Tabel 3.4 Koefisien Validitas Hasil Analisis Data Instrumen Tes 

 

 

Instrumen pretest dan posttest memiliki koefisien validitas pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi, sehingga instrument pretest dan posttest sudah dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data jika dilihat dari segi validitas empirik.  

 

2. Reliabilitas  

 

 

Salah satu ciri instrumen tes hasil belajar yang baik adalah bersifat reliabel atau 

memiliki reliabilitas.  Untuk menentukan koefisien reliabilitas (r11) soal tipe 

uraian dapat menggunakan rumus Alpha, yang dirumuskan sebagai berikut. 

r11  = 
𝑛

𝑛−1
  1 −

 𝑠𝑖
2

𝑠2   

Keterangan: 

𝑛 =  banyaknya butir soal 

𝑠𝑖
2
 =  varians skor item ke-i 

𝑠² =  varians total skor 

 

 

Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) menurut 

Sudijono (2011) apabila r11 ≥ 0,70 berarti instrumen tes tersebut memiliki 

reabilitas yang tinggi.  Berdasarkan hasil analisis data pada instrumen pretest dan 

posttest, didapat koefisien reabilitas berturut-turut sebesar 0,73 (tinggi) dan 0,71 

(tinggi), sehingga instumen pretest dan posttest sudah dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data jika dilihat dari segi reabilitas.  Hasil perhitungan reliabilitas 

instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 175. 

Nomor Soal 
Koefisien Validitas  

Pretest Posttest 

1 0,84 (sangat tinggi) 0,79 (tinggi) 

2 0,72 (tinggi) 0,80 (tinggi) 

3 0,85 (sangat tinggi) 0,85 (sangat tinggi) 
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3. Daya Pembeda 

 

 

Daya beda tiap butir soal dapat menyatakan seberapa jauh soal tersebut mampu 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.  Untuk menghitung indeks daya pembeda, data terlebih 

dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah 

berdasarkan rangking di kelasnya, selanjutnya dipilih 27% siswa dengan nilai 

tertinggi sebagai kelompok atas dan 27%  siswa dengan nilai terendah sebagai 

kelompok bawah (Sudijono, 2011).  Rumus yang digunakan untuk menentukan 

indeks daya pembeda soal uraian adalah sebagai berikut. 

D =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan : 

D : indeks daya pembeda 

𝐵𝐴 : jumlah skor kelompok atas yang menjawab benar pada butir soal yang 

bersangkutan 

𝐵𝐵 : jumlah skor kelompok bawah yang menjawab benar pada butir soal yang 

bersangkutan 

𝐽𝐴 : jumlah skor maksimum butir soal yang termasuk dalam kelompok atas 

𝐽𝐵 : jumlah skor maksimum butir soal yang termasuk dalam kelompok bawah 

 

Adapun interpretasi indeks daya pembeda diberikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada instrumen pretest dan posttest, didapat indeks 

daya pembeda butir soal yang disajikan pada Tabel 3.6  yang selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 175.  

Indeks Daya Pembeda (DP) Interpretasi 

-1,00 – 0,20 Buruk 

0,21– 0,40 Cukup 

0,41– 0,70 Baik 

 0,71– 1,00 Sangat Baik 
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Tabel 3.6 Indeks Daya Pembeda Hasil Analisis Data Instrumen Tes 

 

 

Instrumen pretest dan posttest memiliki indeks daya pembeda tiap butir soal pada 

kategori baik dan sangat baik, sehingga instrument pretest dan posttest sudah 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data jika dilihat dari segi daya pembeda 

tiap butir soal.  

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal pada tingkat 

kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.  Menurut 

Sudijono (2011), apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 

terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran soal tersebut sedang atau cukup 

maka butir-butir soal tersebut tergolong baik.  Adapun rumus yang digunakan 

untuk menentukan indeks tingkat kesukaran soal uraian sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P = indek kesukaran butir soal  

B = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal  

JS = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal 

 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran tiap butir soal menurut Sudijono (2011), 

diberikan pada Tabel 3.7.  

 

Nomor Soal 
Indeks Daya Pembeda 

Pretest Posttest 

1 0,90 (sangat baik) 0,50 (baik) 

2 0,55 (baik) 0,42 (baik) 

3 0,85 (sangat baik) 0,46 (baik) 
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Tabel 3.7  Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

 

Indeks Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi 

0,00 – 0,25 Terlalu Sukar 

0,26 – 0,75 Sedang 

0,75 – 1,00 Terlalu Mudah 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada instrumen pretest dan posttest, didapat indeks 

tingkat kesukaran butir soal instrumen pretest dan posttest yang disajikan pada 

Tabel 3.8 dengan hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 175. 

Tabel 3.8 Indeks Tingkat Kesukaran Hasil Analisis Data Instrumen Tes 

 

 

 

Instrumen pretest dan posttest memiliki indeks tingkat kesukaran tiap butir soal 

pada kategori sedang, sehingga instumen pretest dan posttest sudah dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data jika dilihat dari segi tingkat kesukaran tiap 

butir soal.  

 

Dari hasil analisis soal ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda instrumen pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis, terlihat 

instrumen pretest dan posttest memenuhi kriteria validitas yang baik secara logis 

dan empirik.  Selain itu, instrumen pretest dan posttest juga memenuhi kriteria 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang baik, maka instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis sudah layak untuk digunakan dalam mengumpulkan 

data. 

Nomor Soal 
Indeks  Tingkat Kesukaran 

Pretest Posttest 

1 0,54 (sedang) 0,71 (sedang) 

2 0,40 (sedang) 0,66 (sedang) 

3 0,54 (sedang) 0,71 (sedang) 
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E. Analisis Data dan Teknik Pengujian Hipotesis 

 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.  Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas eksperimendan kelas kontrol.  Data tersebut yang 

terdiri dari skor pretest, skor posttest, dan indeks peningkatan (gain).  Menurut 

Hake (1998) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain  ternormalisasi 

(normalized gain) = g, yaitu: 

g = 
posttest  score  −pretest  score

maximum  possible  score −pretest  score
 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari Hake (1998) seperti terdapat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Gain 

 

Interval Indeks Gain (g) Kriteria 

0,70 – 1,00 Tinggi 

0,30  –  0,69 Sedang 

0,00 –  0,29 Rendah 

 

 

Peningkatan kemampuan siswa dikatakan baik apabila indeks gain kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa terkategorikan sedang dan tinggi.  Hasil 

perhitungan indeks gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 181.  Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis terhadap indeks peningkatan (gain), dilakukan uji normalitas.  

Pengolahan dan analisis data indeks peningkatan (gain) kemampuan berpikir 

kritis dilakukan dengan menggunakan uji statistik dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan bantuan Microsoft Excel 2007. 
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1. Uji Normalitas 

 

 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah indeks peningkatan (gain) 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji Lillieforse.  

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

Ho : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Untuk menghitung nilai statistik uji Lillieforse, rumus yang digunakan sebagai 

berikut. 

M = maksimum (│S(xi) - F(xi)│; │S(xi-1) - F(xi)│) 

dengan     S(xi) =  P ( x ≤ xi )  dan    F(xi) =   P ( x ≤ xi ) 

Keterangan:  

S(xi)  = peluang observasi saat x kurang dari atau sama dengan data ke-i 

F(xi)  = peluang yang diharapkan saat x kurang dari atau sama dengan data ke-i 

 

 

Kriteria uji adalah tolak H0 jika M > M0.05.  Nilai M0.05 dapat dilihat pada tabel 

nilai Lillieforse, sedangkan H0 diterima jika M < M0.05 (Sheskin, 2004). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas didapat bahwa data indeks 

peningkatan (gain) kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal yang 

ditampilkan pada Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Uji Normalitas Indeks Gain Kemampuan Berpikir Kritis   

Matematis Siswa 

 

Kelompok 

Penelitian 
Banyaknya Siswa M M 0,05 

Eksperimen  23 0,1810 0,1730 

Konvensional 22 0,1274 0,1900 

 

Pada Tabel 3.12 terlihat bahwa nilai M untuk kelas eksperimen lebih besar dari 

M0,05, sehingga hipotesis nol ditolak.  Hal ini berarti bahwa data indeks gain kelas 
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eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.  Sementara itu, 

nilai M untuk kelas kontrol lebih kecil dari M0,05, sehingga hipotesis nol diterima.  

Hal ini berarti bahwa data indeks gain kelas kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  Perhitungan uji normalitas data indeks gain dapat dilihat 

pada Lampiran C.3 halaman 183. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

 

Hipotesis pada statistik ini yaitu penerapan pembelajaran dengan strategi 

metakognitif efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, dapat dijabarkan menjadi dua hipotesis khusus yaitu:  

a. Proporsi siswa yang memiliki indeks peningkatan (gain) dengan kriteria 

sedang dan tinggi pada kelas dengan pembelajaran berstrategi metakognitif 

adalah lebih dari 60%. 

b. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif lebih baik daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran non-metakognitif. 

 
a. Uji Hipotesis Pertama  

 

 

Setelah uji normalitas didapat data indeks peningkatan (gain) kelas eksperimen 

berdistribusi tidak nomal.  Dengan demikian, pengujian hipotesis pertama dapat 

dilakukan menggunakan uji Binonial Sign Test for a single sampel.  Adapun 

rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 ∶  𝜋1 = 0,6,  

H1 ∶  𝜋1 > 0,6  



30 

 
 

Keterangan: 

𝜋1 =  proporsi indeks peningkatan (gain) berkategori sedang dan tinggi pada 

pembelajaran dengan strategi metakognitif. 

 

 

Untuk menghitung nilai statistik uji Binonial Sign Test for a single sampel dapat 

menggunakan rumus z test for a population proportion (Sheskin, 2004) berikut. 

𝑧 =  
𝑝 × 𝜋1

 
𝜋1  × 𝜋2

𝑛

 

Keterangan: 

  N = banyak sampel pada kelas eksperimen 

𝜋1 = nilai hipotesis untuk proporsi dengan indeks gain berkategori 

sedang dan tinggi. Pada penelitian ini digunakan 𝜋1 = 0,6. 

𝜋2 = nilai hipotesis untuk proporsi dengan indeks gain berkategori 

rendah. Pada penelitian ini digunakan 𝜋2 = 1 −𝜋1 = 1 − 0,6. = 0,4 

 P = proporsi banyaknya indeks gain gain berkategori sedang dan tinggi. 

 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria uji tolak 

H0  jika 𝑧 > 𝑧0,05 selain itu H0 diterima.   

 

b. Uji Hipotesis Kedua  

 

 

Setelah uji normalitas didapat data indeks peningkatan (gain) berdistribusi tidak 

normal, maka akan dilakukan uji Mann-Whitney U untuk pengujian hipotesis 

kedua.  Adapun rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 ∶  𝜃1 = 𝜃2,  

H1 ∶  𝜃1 > 𝜃2,  

Keterangan: 

𝜃1=  median indeks peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada kelas dengan pembelajaran berstrategi metakognitif. 

𝜃2=   median indeks peningkatan (gain) kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dengan kelas dengan pembelajaran non-metakognitif. 
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Untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

z = 
𝑈− 

𝑛1.𝑛2
2

 
𝑛1.𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12

 

dengan    𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1   dan   𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2+1)

2
−  𝑅2 

Keterangan: 

𝑈1 = jumlah peringkat 1 

𝑈2 = jumlah peringkat 2 

𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol 

R1 = rangking pada sampel n1 

R2 = rangking pada sampel n2 

U = min(U1,U2) 

 

 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan α = 0,05 dengan kriteria uji tolak 

H0 jika  z < z0,05 dengan z0,05  didapat dari daftar distribusi normal (Sheskin, 2004).   
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa 

penerapan strategi metakognitif efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa.  Hal tersebut dikarenakan persentase siswa yang memiliki 

indeks peningkatan (gain) dengan kriteria sedang dan tinggi pada kelas dengan 

pembelajaran berstrategi metakognitif adalah lebih dari 60% berdasarkan uji 

hipotesis pertama.  Selain itu, dari hasil uji hipotesis kedua, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif lebih baik daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran non-metakognitif.  Hasil uji kedua hipotesis 

tersebut, mengindikasikan bahwa strategi metakognitif efektif dalam  

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa didukung dengan 

pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu: 

1. Kepada guru yang ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, disarankan untuk menggunakan pembelajaran dengan strategi 

metakognitif pada pembelajaran matematika di kelas.  
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2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang strategi 

pembelajaran metakognitif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, untuk lebih memfokuskan pada indikator klarifikasi dan resolusi serta 

generalisasi melalui tulisan yang runtut, bukan hanya sekedar pelafalan lisan.  

Selain itu, untuk meningkatkan diskusi kelas yang lebih interaktif disarankan 

peneliti lain dapat meningkatkan memotivasi siswa untuk lebih percaya diri 

dalam mengutarakan pendapat maupun pertanyaannya terkait matematika.  

Selain itu, perlunya beradaptasi dan mengenal semua siswa di kelas secara baik 

agar strategi metakognitif menjadi salah satu alternatif strategi yang tepat dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  Hal lain yang 

peneliti sadari sebagai perbaikan untuk meminimalisir kelemahan-kelemahan 

saat proses pembelajaran dengan strategi metakognitif adalah memberikan 

lembar observasi kepada guru mitra terkait pembelajaran di kelas untuk 

memastikan strategi metakognitif benar-benar terlaksana dengan baik, 

meskipun sebenarnya peneliti telah menyerahkan RPP kepada guru mitra.  
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